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Info Artikel Abstrak

) ] Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan pengembangan model
Sejarah Artikel: Project-Based Learning (PjBL) bagi anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
Kanak melalui pemetaan pemahaman guru, pengalaman implementasi,
hambatan, dan kebutuhan pembelajaran. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif eksploratori melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi pada guru TK Kelompok B. Hasil menunjukkan bahwa
pemahaman guru tentang PjBL masih terbatas dan sering disamakan
dengan kegiatan berbasis produk tanpa proses inkuiri, eksplorasi,
(2026) kolaborasi, dan refleksi. Hambatan utama meliputi kurangnya pelatihan

aplikatif, panduan praktis, serta kesiapan pedagogis. Oleh karena itu,
pengembangan PjBL memerlukan pelatihan berbasis praktik, modul
perencanaan, dan pendampingan intensif agar implementasi lebih efektif.
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Abstract

This study aims to analyze the need for developing a Project-Based
Learning (PjBL) model for children aged 5-6 years in kindergarten
through mapping teachers' understanding, implementation experiences,
obstacles, and learning needs. The study used an exploratory descriptive
qualitative approach through interviews, observations, and documentation
with Group B kindergarten teachers. The results show that teachers'
understanding of PjBL is still limited and often equated with product-based
activities without the process of inquiry, exploration, collaboration, and
reflection. The main obstacles include the lack of application training,
practical guidance, and pedagogical readiness. Therefore, the
development of PjBL requires practice-based training, planning modules,
and intensive mentoring for more effective implementation.
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PENDAHULUAN

Inovasi pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak dalam dunia pendidikan
pada era modern yang menekankan kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan
masalah sebagai kompetensi utama abad ke-21. Pada jenjang pendidikan anak usia
dini, khususnya kelompok usia 56 tahun, pendidik dituntut untuk menghadirkan
pengalaman belajar yang tidak hanya menarik, tetapi juga menstimulasi
kemampuan kognitif, sosial-emosional, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui aktivitas yang bermakna. Namun, praktik pembelajaran di banyak satuan
PAUD masih didominasi pendekatan konvensional yang berpusat pada guru,
sehingga aktivitas eksplorasi, inkuiri, dan proyek kolaboratif kurang mendapat

ruang optimal bagi anak.

Perkembangan teori pendidikan kontemporer menegaskan bahwa anak
belajar paling baik ketika mereka terlibat langsung dalam pengalaman autentik
yang memungkinkan mereka mengamati, bertanya, mencoba, dan mencipta.
Pendekatan pembelajaran yang mampu memberikan ruang tersebut semakin
dibutuhkan dalam konteks transformasi pendidikan yang mendorong
pembelajaran aktif dan berorientasi pada proses. Model pembelajaran yang
memberi kesempatan anak untuk membangun pengetahuan melalui kegiatan nyata

menjadi semakin relevan untuk diimplementasikan.

Perubahan paradigma pendidikan global menuntut penerapan metode
pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual, terutama di jenjang pendidikan
anak usia dini (PAUD). Pada usia 56 tahun (satuan TK Kelompok B), anak masih
berada dalam fase perkembangan kritis (Vaisarova & Reynolds, 2022) untuk
membangun keterampilan kognitif, sosial-emosional, dan pemecahan masalah
melalui pengalaman belajar bermakna. Meskipun demikian, banyak praktik
pembelajaran di TK masih dominan bersifat teacher-centered, sehingga
kesempatan bagi anak untuk melakukan eksplorasi aktif dan kolaboratif masih
terbatas (Tamblyn et al., 2023; Tilbe & Xiaosong, 2024).
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Salah satu pendekatan yang sangat menjanjikan dalam konteks ini adalah
Project-Based Learning (PjBL). PjBL merupakan metode belajar yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran
melalui proyek-proyek bermakna yang terhubung dengan kehidupan sehari-hari
(Tumbel, 2024) mereka. Melibatkan peserta didik dalam proyek-proyek bermakna
yang merefleksikan tantangan dunia nyata (Yusri et al., 2024), memungkinkan
inkuiri, kolaborasi (Kirkig & Aydin, 2021), refleksi (Sanchez-Garcia & Reyes-de-
Cozar, 2025), memecahkan maslaah sederhana (Mona & Rachmawati, 2023),
menghasilkan karya nyata, dan merefleksikan proses belajar yang mereka jalani.
Di tingkat pendidikan dasar dan menengah, PjBL telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemikiran kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial siswa. Namun,
penerapan PjBL di PAUD masih relatif minim dalam literatur internasional

bereputasi tinggi.

Model Project-Based Learning (PjBL) dikembangkan dengan berlandaskan
pada dua teori fundamental, yaitu teori konstruktivisme dan filosofi pendidikan
Reggio Emilia. Konstruktivisme memandang anak sebagai individu yang aktif
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung (Erawati & Adnyana,
2024), interaksi dengan lingkungan, serta proses eksplorasi yang bermakna
(Goncu & Main, 2023). Pada tahap perkembangan praoperasional, anak tidak
dapat belajar hanya melalui instruksi verbal; mereka membutuhkan kegiatan
konkret, manipulatif (Taber, 2024), dan situasi yang memungkinkan mereka
mengamati, bertanya, mencoba, dan menemukan makna sendiri. Sementara itu,
filosofi Reggio Emilia menegaskan bahwa anak adalah pembelajar yang
kompeten, memiliki rasa ingin tahu alami, dan mampu berpartisipasi dalam proyek
yang memerlukan kolaborasi (Heineman, 2022). Pendekatan Reggio Emilia secara
inheren menggunakan project approach yang memberi ruang bagi anak untuk
terlibat dalam proyek jangka pendek maupun jangka panjang yang berasal dari ide,
pertanyaan, dan minat mereka (Nguyen, 2024; Yufiarti et al., 2022).

Kedua teori ini saling melengkapi sebagai kerangka konseptual yang kuat
bagi pengembangan model PjBL di PAUD. Konstruktivisme menekankan proses
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internal anak dalam membangun pengetahuan melalui aktivitas yang bermakna,
sementara Reggio Emilia memberikan fondasi filosofis bahwa proyek merupakan
cara alami bagi anak untuk mengonstruksi pemahaman, bekerja sama,
mengekspresikan gagasan, dan menciptakan produk autentik. Dengan
mengintegrasikan kedua teori tersebut, PjBL diposisikan bukan sekadar metode
pembelajaran berbasis produk, tetapi sebagai pengalaman belajar holistik yang
memungkinkan anak bereksplorasi secara aktif, bekerja secara kolaboratif,
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, literasi, serta membangun

kompetensi sosial-emosional.

Salah satu studi penting yang mengkaji sikap guru prasekolah terhadap PjBL
dilakukan oleh Pratami, Hasrul Akhmal, dan Maulana (Pratami et al., 2024) di
Bandung melalui workshop “A Healthy House”. Mereka menemukan bahwa
pelatihan PjBL meningkatkan pemahaman guru terhadap langkah-langkah PjBL
(misalnya driving question, asesmen autentik), tetapi masih terdapat kesulitan
dalam merancang proyek yang benar-benar berpusat pada anak (Pangestu et al.,
2025). Studi lain merekam kesenjangan serupa: meskipun guru memahami konsep
proyek, banyak dari mereka belum mampu membedakan antara aktivitas kerajinan
biasa dengan struktur PjBL yang sesungguhnya, seperti tahap eksplorasi, refleksi,
dan pertanyaan pemantik (Sadaruddin et al., 2025). Dalam konteks internasional,
penelitian oleh pre-school teachers di Serbia melalui sampel 410 guru
menunjukkan bahwa meskipun sikap terhadap PjBL cukup positif, ada hambatan
signifikan berupa minimnya bahan ajar dan dukungan sumber daya (Tilbe &
Xiaosong, 2024). Temuan ini sangat relevan bagi konteks PAUD di Indonesia
karena menegaskan bahwa adopsi PjBL tidak semata-mata soal niat guru, tetapi

juga ketersediaan aspek pendukung praktis.

Lebih lanjut, penelitian lain juga membuktikan bahwa mentoring guru
PAUD dalam penerapan PjBL sangat penting: program bimbingan meningkatkan
kompetensi pendidik dalam merancang dan melaksanakan proyek berbasis

pengalaman sesuai dengan Kurikulum Merdeka (Maryati et al., 2022). Hal ini
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menunjukkan bahwa kesiapan guru bukan hanya soal teori, tetapi aspek dukungan
profesional juga sangat krusial.

Meski demikian, literatur empiris yang mengeksplorasi kebutuhan riil
(needs assessment) guru, sekolah, dan peserta didik PAUD untuk
mengembangkan model PjBL yang kontekstual masih sangat terbatas. Sebagian
besar penelitian yang ada masih bersifat deskriptif, kuasi-eksperimental, atau
laporan implementasi tanpa pemetaan kebutuhan secara sistematis. Kondisi ini
menghambat upaya mengembangkan model PjBL yang benar-benar sesuai dengan
karakteristik TK Kelompok B.

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan analisis kebutuhan (needs
analysis) sebagai tahap awal dalam pengembangan model PjBL di PAUD.
Analisis ini akan mengidentifikasi gap antara praktik saat ini dan potensi ideal,
serta menemukan faktor pendukung dan hambatan yang harus diatasi agar model
PjBL dapat diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan. Dengan pemetaan
kebutuhan yang komprehensif, pengembangan model PjBL selanjutnya dapat
lebih tepat sasaran, relevan dengan konteks lokal, dan berdampak jangka panjang

pada perkembangan anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
eksploratori, karena tujuan utamanya adalah memetakan secara mendalam
berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan pengembangan model Project-Based
Learning (PjBL) bagi anak usia 5-6 tahun. Pendekatan ini dipilih untuk
memungkinkan peneliti memahami secara holistik pemahaman guru, pengalaman
mengajar, hambatan, serta kondisi pendukung lingkungan pembelajaran
sebagaimana direfleksikan dalam praktik pendidikan anak usia dini. Penelitian
dilaksanakan pada beberapa lembaga Taman Kanak-Kanak (TK) Kelompok B
yang dipilih secara purposive berdasarkan pertimbangan keterjangkauan, kesiapan
sekolah, serta relevansi konteks pembelajaran dengan tujuan studi. Subjek
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penelitian meliputi guru-guru TK Kelompok B sebagai informan utama,

sedangkan kepala sekolah dan dokumen kurikulum sekolah menjadi sumber

tambahan untuk memperkaya temuan. Pengumpulan data dilakukan melalui

wawancara semi-terstruktur, observasi pembelajaran, serta studi dokumentasi

terhadap perangkat ajar, catatan pembelajaran, dan arsip aktivitas kelas.

Tabel 1 Instrumen Wawancara Guru

Aspek yang Digali  Pertanyaan Probing
Pemahaman PjBL ~ Bagaimana Ibu/Bapak memahami  Bisakah memberi
konsep PjBL? contoh?

Apa perbedaan PjBL dengan

proyek biasa?

Apa komponen wajib dalam PjBL?

Apa ciri khasnya?

Apakah tahu langkah-
langkahnya?

Pengalaman Apakah pernah menerapkan Apa tujuan & hasilnya?
proyek? Jelaskan.

Bagaimana keterlibatan anak? Bagaimana antusiasme
mereka?
Bagaimana merancang proyek? Tahap mana yang sulit?

Hambatan Hambatan utama saat menerapkan  Dari waktu? fasilitas?
proyek?

Hambatan dari sekolah? Kurangnya dukungan?
Kesulitan penilaian proyek? Bagaimana biasanya
menilai?

Kebutuhan Dukungan apa yang diperlukan? Pelatihan? Modul?
Sumber daya apa yang Fasilitas? Waktu
dibutuhkan? kolaborasi?

Harapan Model PjBL ideal menurut Anda?  Apa yang paling

Harapan terhadap pengembangan

model PjBL?

dibutuhkan kelas Anda?
Apa hal paling penting?

Tabel 2 Instrumen Observasi Mengajar Guru

o Indikator

Skor 1-4

Guru memberi kesempatan eksplorasi
Guru memberi pertanyaan pemantik
Guru memfasilitasi kerja kelompok

Guru memberi umpan balik
Anak terlibat dalam eksplorasi

Anak menunjukkan rasa ingin tahu

N
1
2
3
4 Guru menyediakan alat/bahan eksplorasi
5
6
7
8

Anak bekerja sama dengan teman
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9 Anak menghasilkan produk

10  Anak melakukan refleksi

11  Lingkungan menyediakan bahan eksplorasi
12  Ruang mendukung kolaborasi

13  Ada dokumentasi belajar anak

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) yang meliputi proses reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik
dan sumber, yaitu dengan membandingkan data wawancara, observasi, dan
dokumen, serta mengonfirmasi temuan kepada informan melalui member
checking. Peneliti juga menyusun jejak audit dengan mencatat setiap proses
pengambilan keputusan metodologis untuk meningkatkan kredibilitas dan

dependabilitas penelitian.

Studi Pendahuluan
(Literatur & Konteks)

I

Identifikasi Komponen
Kebutuhan
l
Pengembangan
Instrumen

Qengumpulan DatD

I

( Analisis Data

I

(Temuan & Rekomendas:)

Gambar 1 Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

62
ONLINE ISSN 2809-9168



Student Journal of Early Childhood Education Vol. 06 No. 1, 2026

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan menurut Miles & Huberman. Data wawancara ditranskripsi, kemudian
dikode berdasarkan tema-tema seperti pemahaman guru tentang PjBL,
pengalaman implementasi, hambatan, dan kebutuhan. Data observasi dianalisis
dengan mengidentifikasi kemunculan indikator pembelajaran berbasis proyek dan
keterlibatan anak dalam kegiatan eksploratif. Seluruh data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi kemudian dibandingkan melalui triangulasi untuk
memastikan konsistensi temuan. Dari proses analisis tersebut diperoleh pola
bahwa pemahaman guru terhadap PjBL masih terbatas, penerapannya belum
mengikuti alur proyek yang utuh, serta terdapat berbagai hambatan struktural dan
pedagogis. Temuan-temuan tersebut menjadi dasar dalam menyimpulkan
kebutuhan pengembangan model PjBL yang lebih kontekstual dan sesuai dengan

karakteristik anak usia 5-6 tahun.

Pemahaman Guru tentang Project-Based Learning (PjBL)

Hasil analisis wawancara menunjukkan bahwa seluruh guru TK Kelompok
B pada dasarnya mengaku telah menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Guru
menyebutkan bahwa kegiatan seperti membuat kolase, prakarya, atau karya tema
mingguan dipahami sebagai bentuk PjBL. Namun, ketika ditelusuri lebih jauh,
pemahaman tersebut ternyata keliru. Para guru menyamakan PjBL dengan
kegiatan membuat produk secara bersama-sama, tanpa adanya tahapan inkuiri,
eksplorasi, atau penyelidikan sebagaimana struktur dasar PjBL. Sehingga aktivitas
anak cenderung mengikuti instruksi guru secara langsung, dan produk yang
dihasilkan merupakan karya yang sudah ditentukan bentuknya oleh guru, bukan
hasil pemikiran anak.

Pengalaman Guru dalam Implementasi PjBL

Proses pembelajaran yang diamati menunjukkan bahwa guru masih
mendominasi alur kegiatan, mulai dari menentukan tema, menetapkan bentuk
produk, hingga mengarahkan langkah pengerjaan. Tidak ada tahapan perencanaan
proyek bersama anak, tidak tampak kegiatan eksplorasi bahan, dan tidak
ditemukan proses pemecahan masalah yang menjadi ciri utama PjBL. Dengan
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demikian, pengalaman guru “menerapkan PjBL” sebenarnya tidak didasarkan
pada pemahaman konsep yang benar, melainkan pada persepsi bahwa “selama
membuat produk berarti proyek™.
Hambatan Guru dalam Mengimplementasikan PjBL

Hambatan utama yang muncul bukan berasal dari keterbatasan sarana,
fasilitas, atau waktu, melainkan justru dari ketidaktahuan guru mengenai konsep
PjBL dan bagaimana menerapkannya di PAUD. Guru mengaku belum pernah
mendapatkan pelatihan khusus tentang PjBL untuk anak usia dini, sehingga
mereka belum memahami perbedaan antara project approach dan activity-based
craft yang umum dilakukan di TK. Kendala lain yang tampak adalah tidak adanya
panduan langkah-langkah PjBL yang aplikatif untuk anak usia dini. Guru masih
kesulitan merancang driving question, menentukan aktivitas eksploratif yang

sesuai tahap perkembangan anak, serta melakukan asesmen proses proyek.

Kebutuhan Guru dalam Pengembangan PjBL

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memiliki kebutuhan yang kuat
terkait pengembangan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di PAUD. Guru
menekankan perlunya pelatihan PjBL khusus anak usia dini yang tidak hanya
membahas teori, tetapi juga memberikan contoh konkret tahapan proyek yang
sesuai untuk anak usia 5-6 tahun. Tanpa pelatihan yang aplikatif, guru merasa
kesulitan memulai proyek, menyusun langkah kegiatan, serta memfasilitasi proses
penyelidikan anak. Guru juga membutuhkan modul dan perangkat pembelajaran
yang memuat contoh driving question, aktivitas eksploratif, desain perencanaan
proyek, dan format penilaian autentik. Selain materi tertulis, guru menginginkan
pendampingan atau coaching untuk mendapatkan bimbingan teknis dan umpan

balik langsung dalam merancang maupun melaksanakan proyek.

Tabel 3 Hasil Observasi

Indikator Observasi PjBL Guru Guru Guru F %
1 2 3
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Guru memberi kesempatan anak 0 0 0 0 0
mengeksplorasi

Guru memberi pertanyaan pemantik 0 0 0 0 0
(driving question)

Guru memfasilitasi kerja kelompok 0 0 0 0 0
Guru menyediakan bahan eksplorasi 0 0 0 0 0
(bukan sekadar kerajinan)

Guru memberikan umpan balik 1 1 1 3 100%
selama proyek

Anak terlibat dalam kegiatan 0 0 0 0 0
eksploratif

Anak menunjukkan rasa ingin tahu 0 0 0 0 0
secara spontan

Anak bekerja sama dalam kelompok 0 0 0 0 0
Anak menghasilkan produk proyek 1 1 1 3 100
Anak melakukan refleksi terhadap 0 0 0 0 0
proses

Lingkungan belajar menyediakan 1 1 1 3 100
bahan eksploratif

Ruang kelas mendukung kerja 1 1 1 3 100
kolaboratif

Ada dokumentasi proses belajar 0 0 0 0 0

Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak satu pun indikator inti PjBL
muncul dalam pembelajaran (0%). Guru tidak memberikan pertanyaan pemantik,
tidak memfasilitasi eksplorasi, tidak menerapkan investigasi, dan tidak melibatkan
anak dalam kolaborasi maupun refleksi. Seluruh guru (100%) hanya memfasilitasi
pembuatan produk yang telah ditentukan bentuknya. Meskipun lingkungan belajar
sebenarnya cukup lengkap dan mendukung eksplorasi, pemanfaatannya tidak
sesuai karakteristik PjBL. Data ini mengonfirmasi bahwa implementasi
pembelajaran yang disebut guru sebagai PjBL sebenarnya tidak memenuhi

struktur dan prinsip PjBL yang sesungguhnya.

Pembahasan
Adanya gap yang konsisten antara persepsi guru dan praktik nyata terkait
Project-Based Learning (PjBL) di kelas TK Kelompok B di mana guru meyakini
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telah menerapkan PjBL, tetapi analisis observasi mengungkap bahwa kegiatan
yang berlangsung lebih menyerupai pembuatan kerajinan yang diarahkan guru,
tanpa tahapan inkuiri, driving question, kolaborasi bermakna, maupun refleksi.
Sementara, uraian klasik tentang project approach menekankan bahwa proyek
sejati harus dimulai dari minat/pertanyaan, diikuti penyelidikan dan dokumentasi
proses, bukan sekadar pembuatan produk yang ditentukan guru (Dean et al., 2023).

Secara teoritis, PjBL berakar pada prinsip konstruktivisme yang
menekankan peran aktif anak dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman autentik (Taber, 2024); pendekatan Reggio Emilia menambahkan
pentingnya lingkungan sebagai “third teacher” dan dokumentasi proses sebagai
alat reflektif (Nguyen, 2024) yang menentukan bagaimana proyek di PAUD harus
dirancang agar menumbuhkan berpikir Kkritis dan inkuiri. Observasi yang
menunjukkan minimnya eksplorasi dan dokumentasi mengindikasikan bahwa
implementasi di lapangan belum memenuhi landasan-teoretis ini. Hal ini konsisten
dengan kajian tentang Reggio Emilia yang menempatkan lingkungan dan
dokumentasi sebagai elemen kunci untuk menjadikan pengalaman proyek
bermakna.

Salah satu pilar sentral pendekatan Reggio Emilia adalah bahwa lingkungan
fisik dan sosial dipandang sebagai guru ketiga setelah orang tua dan guru (Yufiarti
et al., 2022). Dalam desain ruang kelas dan sekolah, lingkungan disusun secara
sengaja untuk merangsang eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Memori visual,
benda-benda estetis, sudut aktif, dan area untuk proyek-proyek inkuiri
menciptakan “provokasi” yang mendorong anak berpikir dan bertindak secara
kreatif.

Rendahnya pemahaman guru sehubungan dengan tahapan PjBL
menunjukkan kesiapan guru dan pemahaman konseptual merupakan determinan
kritis keberhasilan PjBL (Rehman et al., 2024), sehingga menerjemahkan PjBL
sekadar aktivitas produktif/kerajinan, bukan proses inkuiri yang memupuk
keterampilan tingkat tinggi (Saad & Zainudin, 2022). Implementasi PjBL yang
setengah jalan seringkali memberikan hasil yang lemah atau tidak konsisten

sehingga kehilangan manfaat pedagogis yang seharusnya diperoleh anak (Farrow
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& Kavanagh, 2022).

Selain itu, lingkungan pembelajaran di banyak lokasi sebenarnya
menyediakan bahan dan ruang yang memungkinkan eksplorasi, namun guru tidak
memanfaatkannya sebagai sumber belajar dengan optimal (Su et al., 2023).
Perspektif Reggio Emilia dan praktik teruji menyatakan bahwa lingkungan yang
dirancang dapat menjadi affordance kuat untuk kegiatan proyek (Strong-Wilson
& Ellis, n.d.) bila guru mengorganisirnya sebagai sumber investigasi dan
dokumentasi proses. Ketidaksesuaian antara ketersediaan lingkungan dan
pemanfaatannya menegaskan perlunya pelatihan yang tidak hanya teoritis
(Yulianingsih et al., 2025), tetapi juga menampilkan contoh desain proyek konkret
yang memanfaatkan lingkungan tersebut.

Prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya lingkungan belajar
yang kaya rangsangan (rich learning environment) untuk mendukung
perkembangan berpikir kritis anak. Lingkungan yang menyediakan berbagai
material eksploratif, ruang untuk bergerak, serta kesempatan untuk berinteraksi
dengan teman sebaya dan guru akan memfasilitasi anak membangun pengetahuan
secara mandiri (Ertugruloglu et al., 2023). Dalam konteks ini, pengalaman belajar
tidak hanya terjadi melalui interaksi dengan objek, tetapi juga melalui diskusi,
kerja kelompok, dan refleksi yang diwujudkan dalam kegiatan kelas. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu anak menghubungkan pengalaman
mereka dengan konsep-konsep baru melalui scaffolding yang tepat (Do et al.,
2023).

KESIMPULAN

Implementasi Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran anak usia
dini belum berjalan sesuai prinsip dan tahapan yang semestinya. Pemahaman guru
dalam penerapan metode hanya berorientasi pada kegiatan membuat produk tanpa
melibatkan proses inkuiri, eksplorasi, kolaborasi, maupun refleksi yang
merupakan elemen inti dari PjBL. Kondisi ini menyebabkan guru lebih berfokus
pada hasil akhir dan cenderung mengabaikan proses pembelajaran yang
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seharusnya memberikan ruang bagi anak untuk mengamati, bertanya,
mengeksplorasi, bekerja sama, dan merefleksikan pengalaman belajar mereka.
Selain itu, lingkungan belajar sebenarnya memiliki potensi untuk
mendukung pelaksanaan PjBL, namun belum dimanfaatkan secara optimal oleh
guru sebagai sumber penyelidikan maupun inspirasi bagi anak. Hal ini
menegaskan bahwa keberhasilan PjBL tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
sarana, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam melakukan desain pembelajaran

yang tepat dan memanfaatkan lingkungan sebagai penunjang belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan PjBL di
PAUD membutuhkan dukungan terhadap guru secara komprehensif berupa
pelatihan berbasis praktik, perangkat pembelajaran yang mudah diadaptasi,
pendampingan atau coaching, serta contoh desain proyek yang kontekstual. Tanpa
dukungan tersebut, implementasi PjBL berisiko menjadi sekadar kegiatan
membuat produk, bukan proses pembelajaran bermakna yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
kolaboratif anak usia dini. Dengan demikian, pengembangan model PjBL untuk
PAUD perlu berfokus pada penguatan kapasitas guru dan penyediaan panduan
praktis agar pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan kerangka teoretis dan

tujuan pedagogis PjBL.
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